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ABSTRAK  

 

Margin murabahah dalam konteks ini adalah cost recovery 

ditambah dengan keuntungan yang diinginkan bank. Keuntungan yang 

diinginkan bank inilah yang banyak menuai kritikan, karena dalam 

prakteknya keuntungan yang diinginkan atas margin yang diberikan 

mengacu pada suku bunga pasar yang berlaku dalam hal ini adalah BI 

rate, sementara bank syariah merupakan bank yang dalam teorinya 

tidak mengenal adanya istilah bunga atau riba. Penetapan margin 

keuntungan pembiayaan ditetapkan atas rekomondasi dari tim ALCO 

(Asset Liabilities Comonitte) bank syariah. Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk meneliti penelitian tentang pengaruh dana pihak ketiga, 

inflasi, rasio keuangan bank dan bi rate terhadap volume pembiayaan 

murabahah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dana pihak 

ketigia,inflasi,rasio keuangan bank dan BI rate berpengaruh terhadap 

volume pembiayaan murabaha. Adapun tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketigia,inflasi,rasio 

keuangan bank dan BI rate. Teknik dalam pemilihan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 14 bank yang terdaftar di BUS (Bank Umum 

Sayariah). 

Hasil penelitian ini adalah dana pihak ketigia,inflasi,rasio 

keuangan bank dan BI rate secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

volume pembiayaan murabaha. Namun  hasil penelitian secara 

simultan menunjukan bahwa dana pihak ketigia,inflasi,rasio keuangan 

bank dan BI rate berpengaruh secara bersama-sama terhadap volume 

pembiayaan murabaha. 

 

Kata Kunci : Volume Pembiayaan Murabaha, Dana Pihak 

Ketigia,Inflasi,Rasio Keuangan Bank Dan BI 

Rate 
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MOTTO 

 

َ  البِِّْ  وَتعََاوَنوُْا علََ … َ ۗاِنَّ الّلّٰ َّقُوا الّلّٰ ثِْْ وَالعُْدْوَانِ ۖوَات وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَنوُْا علََ الَِْ

 شَدِيدُْ العِْقَابِ 

“…Dan tolong-menolonglah kam dalam (mengerjakan) kebijakan 

kebijakan dan takwa dan janganlah tolong menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran dan bertakwalah kamu kepada allah, 

sesungguhnya allah amat berat siksanya”.  

(Q.S Al-Maidah:2). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada awal untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan 

memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka adanya 

pembahasan yang menegaskan arti dan maksud dari beberapa 

istilah yang terkait dengan judul ―PENGARUH DANA PIHAK 

KETIGA, INFLASI, RASIO KEUANGAN BANK DAN BI 

RATE TERHADAP VOLUME PEMBIAYAAN 

MURABAHAH (Studi Empiris Pada Bank Umum Syari’ah 

Periode 2014-2019)‖. Untuk menghindari adanya kesalah pahaman 

maka perlu adanya penegasan judul tersebut : 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang.
1
 

2. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana terpenting 

bagi kegiatan operasional bank. Dana pihak ketiga relatif lebih 

mudah dan dominan asalkan dapat memberikan bunga dan 

fasilitas yang menarik bagi masyarakat.
2
 

3. Inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara umum dari barang 

atau komoditas dan jasa selama suatu periode tertentu.
3
 

4. Rasio keuangan adalah ukuran yang digunakan dalam 

interprestasi dan analisis laporan finansial suatu perusahaan.
4
 

5. BI rate adalah suku bunga acuan Bank Indonesia yang 

penghasilannya di peroleh dari orang-orang yang memberikan 

kelebihan uangnya untuk digunakan sementara waktu oleh 

                                                           
1 Usawatun K, Kamus Bahasa Lengkap Indonesia, Cetakan Pertama. (Jakarta: 

Kawah Media, 2014), hlm 508. 
2 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 

hlm 76. 
3 Adiwrman, Ekonomi Makro Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 

hlm 30. 
4 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (Yogyakarta: 

BPFE, 2001), hlm 26. 
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orang-orang yang membutuhkan dan menggunakan uang 

tersebut untuk menutupi kekurangannya.
5
 

6. Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan 

kata lain pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan.
6
 

7. Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu dimana 

penjual menyebutkan dengan jelas barang yang diperjual 

belikan, termasuk harga pembelian kepada pembeli, kemudian 

penjual mensyaratkan atasnya laba atau keuntungan dalam 

jumlah tertentu.
7
 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka yang dimaksud 

dengan judul ini adalah bagaimana pengaruh dana pihak ketiga, 

inflasi, rasio keuangan bank dan BI rate terhadap volume 

pembiayaan murabahah. 

 

B. Latar Belakang 

Pembiayaan yang dilakukan dengan akad yang sesuai syariah 

telah menjadi bagian dari tradisi umat Islam sejak zaman 

Rasulullah SAW. Praktik-praktik seperti menerima titipan harta, 

meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi dan untuk 

keperluan  bisnis,  serta  melakukan  pengiriman  uang,  telah  

lazim  dilakukan  sejak zaman Rasulullah Saw. Ada sahabat yang 

melaksanakan fungsi pinjam-meminjam uang,   ada   yang   

melaksanakan   fungsi   pengiriman   uang   dan   ada   pula   yang 

memberikan modal kerja. Fungsi-fungsi utama perbankan 

modern, yaitu menerima deposit, menyalurkan dana dan 

melakukan transfer dana telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan umat Islam. Jelas di zaman 

                                                           
5 Judisseno Rimsky, Sistem Moneter Dan Perbankan Indonesia (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2005),hlm 27. 
6 M.Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syari’ah (Bandung: 

Alfabeta, 2012),hlm 42. 
7 Muhammad, Model-Model Akad Pembiayaan Di Bank Syari’ah 

(Yogyakarta: UII Pres, 2009), hlm 57. 
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Rasulullahh Saw. fungsi perbankan telah dilakukan, meskipun 

tidak sepenuhnya melaksanakan seluruh fungsi perbankan yang 

ada seperti saat ini. 

 Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang beroperasi 

tidak ubahnya sama seperti perusahaan lainnya, yaitu tujuannya 

mencari keuntungan. Dalam perjalannya bank telah berkembang 

dan dapat dikategorikan menjadi 2 golongan besar, yaitu bank 

konvensional dan bank syariah. Bank konvensional  merupakan 

bank   yang  menjalankan   usahanya   atau   operasionalnya  

dengan   sistim   bunga, sedangkan  bank  syariah  adalah  bank 

yang  menjalankan  usahanya  atau operasionalnya berdasarkan 

syariat Islam yang tidak mengenal adanya istilah riba atau  

bunga.
8
 Bank  syariah  merupakan  suatu lembaga   yang   

melaksanakan   tiga   fungsi   utama   yaitu   menerima   

pinjaman, memberikan    pinjaman    dan    memberikan    

pelayanan    jasa    yang berlandaskan pada prinsip syariah Islam. 

Di Indonesia sendiri perbankan syariah mulai diperkenalkan 

pada tahun 1992, pemerintah mulai memperkenalkan sistem 

pebankan ganda dimana bank dapat beroperasi dengan prinsip 

bagi hasil atau menggunakan prinsip bunga secara berdampingan, 

hal tersebut tertuang pada Undang-Undang Perbankan No.   7 

Tahun 1992, tentang dual banking system. Penerapan sistem 

keuangan dan perbankan ganda mulai lebih terarah semenjak 

dikeluarkannya Undang-Undang Perbankan baru No. 10 Tahun 

1998. Semenjak itu, bermunculan lembaga-lembaga keuangan 

syariah yang beroperasi berdampingan dengan lembaga keuangan 

konvensional. Seperti halnya di Malaysia,  lembaga  keuangan  

syariah  di   Indonesia  tumbuh  menjadi  lembaga keuangan 

alternatif bagi masyarakat yang menginginkan pelayanan jasa 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, sekaligus menjadi 

pesaing langsung lembaga keuangan konvensional dalam produk 

dan jasa yang ditawarkan.
9
 

                                                           
8 Rachmat Supriyono, Desain Komunikasi Visual (Yogyakarta: Andi Offiside, 

2010), hlm 20.  
9 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm 45. 



 4 

 Transaksi yang paling banyak dilakukan oleh bank syariah 

saat ini adalah murabahah, bahkan BPR Syariah hampir seluruh 

transaksinya adala murabahah salah satu alasannya adalah dalam 

murabahah ini risiko bagi bank syariah lebih kecil. Hal tersebut 

membut akad murabahah menjadi akad yang paling banyak dipilih 

bank syariah dalam pembiayaan dan dipilih nasabah dalam 

memakai jasa bank syariah mendominasinya pembiayaan 

murabahah dikarenakan produk ini tergolong natural certainty 

contract (NCC) dimana cash flow dan waktu pembiayaan sudah 

ditetapkan dan ditentukan sejak awal kontrak yang mungkin tidak 

banyak timbulnya risiko yang akan diderita oleh pihak bank dan 

nasabah selama pembiayaan berjalan. Murabahah  adalah akad jual 

beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan 

(margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Pendapatan 

yang diperoleh dari pembiayaan murabahah diambil oleh bank 

syariah melalui margin pada setiap pembiayaan murabahah  yag 

dilakukan.
10

 Secara sederhana nilai margin dapat diketahui melalui 

biaya yang dikeluarkan (cost recovery), cost recovery bisa didekati 

dengan membagi proyeksi jumlah biaya operasional bank dengan 

target volume pembiayaan murabahah. Margin murabahah dalam 

konteks ini adalah cost recovery ditambah dengan keuntungan 

yang diinginkan bank. Keuntungan yang diinginkan bank inilah 

yang banyak menuai kritikan, karena dalam prakteknya 

keuntungan yang diinginkan atas margin yang diberikan mengacu 

pada suku bunga pasar yang berlaku dalam hal ini adalah BI rate, 

sementara bank syariah merupakan bank yang dalam teorinya tidak 

mengenal adanya istilah bunga atau riba. Penetapan margin 

keuntungan pembiayaan ditetapkan atas rekomondasi dari tim 

ALCO (Asset Liabilities Comonitte) bank syariah. 

 

Tabel 1.1 Persentase Margin Bank Umum Syariah 

Tahun Presentase Margin Murabahah 

2014 15,32% 

                                                           
10 Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah Di Indonesia (Jakarta: selemba empat, 

2013), hlm 34. 
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2015 14,72% 

2016 13,69% 

2017 13,18% 

2018 13,68% 

2019 14,86% 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan yang telah diolah
11

 

Dapat dilihat pada tabel 1.1 bahwa persentase margin 

murabahah pada Bank Umum syariah pada tahun 2014 mengalami 

presentase yang tinggi yaitu 15,32%, untuk tahun 2015 ada 

penurunan menjadi 14,72%, pada tahun 2016,2017 dan 2018 

presentase margin murabahah menduduki presentasen 13% dan 

pada tahun 2019 mengalami kenaikan lagi paresentase margin 

murabahah menjadi 14,86%.    Rata- rata margin murabahah yang 

diberikan oleh bank syariah sangat fluktuatif dan tidak menentu, 

hal tersebut yang menjadikan margin pembiayaan murabahah ini 

menarik untuk diteliti. Belum adanya aturan syariah yang mengatur 

tentang penentuan margin murabahah yang ideal kepada para 

nasabah. Hal tersebut dilakukan karena telah terbukti bahwa 

pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang paling 

diandalkan oleh bank-bank syariah dalam mendapatkan 

keuntungan dari kegiatan usahanya. Pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah adalah penyedian dana dalam benutk tagihan atau 

angsuran yang berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

penyedian dana pada bank dengan pihak yang lainnya (nasabah) 

yang mewajibkan pihak yang dibiayayi (nasabah) untuk 

mengembalikannya dana atau tagihan baik itu secara tunai atau 

angsuran tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imblan atau 

bagi hasil dari keuntungan usaha yang telah disepakati.
12

 

 Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan kemampuannya dalam menghimpun dana 

masyarakat, baik bersekala kecil maupun besar, dengan masa 

pengendapan yang memadai sebagai sesuatu hal yang terpenting 

                                                           
11 Otoritas Jasa Keuangan diakses melalui www.ojk.go.id (diakses pada 30 

Juli 2021, Pukul 11:30) 
12 Binti Nur Aisyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), hlm 2-3. 

http://www.ojk.go.id/
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dalam melakukan aktivitas penyaluran dana kepada masyarakat. 

Sebagai lembaga keuangan, maka dana merupakan masalah bank 

yang paling utama. Tanpa dana yang cukup bank tidak dapat 

berbuat apa-apa atau dengan kata lain, bank menjadi tidak 

berfungsi sama sekali.
13

 Berdasarkan data diatas presentase margin 

murabahah yang dilakukan pada bank Bank Umum syariah dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Inflasi, Rasio Keuangan Bank dan BI rate.  

 Dana pihak ketiga merupakan sumber dana yang sangat 

penting bagi perbankan dimana sumber dana pihak ketiga mudah 

untuk dicari dan mudah dalam persyaratan.
14

 Dana-dana yang 

dihimpun dari masyarakat ternyata merupakan sumber dana 

terbesar yang paling diandalkan oleh bank (bisa mencapai 80%-

90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank).
15

 Besar kecilnya 

penyaluran dana yang diberikan bank syariah sangat dipengaruhi 

oleh besar kecilnya dana pihak ketiga (DPK).
16

 Sehingga, apabila 

dana pihak ketiga tinggi maka pemberian pembiayaan juga 

semakin tinggi, dan sebaliknya apabila dana phak ketiga rendah 

maka pemberian pembiayaan juga rendah. Namun faktanya ketika 

DPK pada BRIS mengalami penurunan meskipun itu tidak 

berlangsung lama, namun tingkat pembiayaan murabahah pada 

BRIS juga terus mengalami peningkatan, hal ini bertolak belakang 

dengan teori terkait. Berikut perkembangan DPK tahun 2014-2019 

PT Bank Rakyat Indonesia Syariah: 

 

Table 1.2 Perkembangan DPK Tahun 2014-2019 Bank Umum 

Syariah 

TAHUN PERIODE DPK 

2014 11.444.013 

                                                           
13 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Depok: Rajawali Press, 

2017). 
14 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2013), hlm 60. 
15 Denda Wijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm 

49. 
16 Wibowo, Potret Perbankan Syariah Indonesia Terkini (Kajian Kritis 

Perkembangan Perbankan Syariah) (Yogyakarta: Biruni Press, 2007), hlm 45. 
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2015 14.761.002 

2016 18.521.091 

2017 21.692.463 

2018 24.334.556 

2019 24.859.408 

Sumber: Laporan Keuangan Tahun 2014-2019 BRIS
17

 

 Pada tabel diatas dapat dilihat dana pihak ketiga Bank Umum 

Syariah terus mengalami peningkatan pada tahun 2015 mengalami 

peningkatan sebesar Rp. 14.761.002, pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan juga sebesar Rp. 18.521.091, pada tahun 

2017mengalami peningkatan lagi sebesar Rp. 24.334.556 dan hal 

yang sama juga pada tahun 2018-2019 mengalami peningkatan 

sebesar Rp. 24.334.556 dan Rp. 24.859.408. Didalam pelaksanaan 

operasionalnya salah satu produk financing pada Bank Umum 

syariah yang banyak digemari masyarakat adalam pembiayaan 

murabahah yang mana setiap tahunnya mengalami peningkatan 

dan yang paling terpenting atau mendominasi dibandingkan 

dengan pembiayaan yang lainnya.
18

 Bank Umum Syariah adalah 

salah satu bank umum yang berbasis syariah. Dalam 

perkembangan terdapat fenomena yang terjadi di Bank Umum 

syariah ini, setiap tahunnya pembiayaan murabahah yang 

dikeluarkan oleh bank umum Syariah mengalami kenaikan.  

 Dalam penelitian yang dilakukan Rio Wahyudi dari penelitian 

ini menunjukan bahwa dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh 

signifikan terhadap volume pembiayaan murabahah.
19

 Menurut 

penelitian Muhammad Izzudin Adi penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukan bawa dana pihak 

                                                           
17 ―Laporan Keuangan BRIS Tahun 2014-2019,‖ dalam www.brisyariah.co.id  

(diakses pada 12 Juli 2021, pukul 13:00.  
18 Bakya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah Perbankan 

Syariah (Yogyakarta: UII Pres, 2012), hlm 26-28. 
19 Rio Wahyudi, ―Pengaruh ROA, DPK,Inflasi Dan BI Rate Terhadap Margin 

Perbankan Syariah Di Indonesia,‖ Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Mulawarman, Samarinda 2, no. 4 (2017). 
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ketiga (DPK) tidak berpengaruh signifikan terhadap volume 

pembiayaan murabahah.
20

 

 Selain itu faktor yang mempengaruhi kondisi perekonomian 

di indonesia salah satunya adalah inflasi. Ketika terjadi inflasi 

tinggi maka nilai rill mata uang akan turun, dan hal ini berakibat 

dimana masyarakat lebih suka menggunakan uangnya untuk 

membeli aset berupa tanah dan bangunan atau minat terhadap uang 

berkurang, hal ini berdampak pada berkurangnya likuiditas bank, 

yang berujung pada berkurangnya pembiayaan yang diberikan.
21

 

Kondisi perekonomian nasional seperti inflasi akan secara 

langsung mempengaruhi iklim usaha perbankan dalam pembiayaan 

dan pengumpulan dana dar nasabah yang telah dibiayayi. Hal ini 

pasti berpengaruh pada besarnya pendapatan yang akan diperoleh 

oleh bank dan kemampuan nasabah dalam membayar pinjaman. 

Oleh karena itu, bank akan lebih berhati-hati dalam menyalurkan 

dananya. Jadi, jika inflasi mengalami kenaikan maka 

penghimpunan dana akan mengalami penurunan sehingga 

berakibat pada tingkat penyaluran pembiayaan yang diberikan 

bank kepada masyarakat dan sebaliknya. Namun hal ini berbanding 

dengan tingkat penyaluran dana pada BRIS berupa pembiayaan 

murabhah yang terus mengalami kenaikan dengan tingkat inflasi 

yang naik, yang mana apabila inflasi mengalami penurunan dan 

berakibat pada tingkat penyaluran dana yang dilakukan oleh bank 

dan sebaliknya. Berikut ini perkembangan inflasi. 

 

 

Table 1.3 Perkembangan Inflasi 2014-2019 

Tahun Periode Inflasi (%) 

2014 8,36 

2015 3,35 

                                                           
20 Muhammad Izzudin Kurnia Adi, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah,‖ Jurnal Akuntansi dan Keuangan 

Indonesia 12 (2013). 
21 Muh Zaki Fahrudin, Pengaruh Inflasi, Capital Adequacy Ratio, Credit Risk, 

Dana Pihak Ketiga Dan Jaminan Terhadap Pembiayaan Pada Bank Umum Syariah 

Tahun 2006-2008 (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm 4. 
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2016 3,02 

2017 3,61 

2018 3,13 

2019 3,72 

Sumber : Bank Indonesia (www.bi.go.id)
22

 

 Berdasarkan tabel 1.3 menjelaskan perkembangan inflasi 

tahun 2014-2019 bergerak sangat fluktuatif, namun iflasi 

cenderung mengalami penurunan pada tahun 2014-2019. Jika 

dilihat pada tahun 2014 mengalami inflasi yang tinggi yaitu 8,36% 

namun pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 5,01% 

hingga pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 1,99% pada 

tahun 2017 mengalami kenaikan lagi sebesar 5,6% tetapi pada 

tahun 2018-2019 mengalami penuruan lagi hingga 0,25%. Hal 

tersebut disebabkan oleh penurunan kelompok barang dan jasa. 

Penurunan inflasi administread price terutama didorong oleh 

penurunan harga bensin premium dan bensin solar, tarif angkutan 

dalam kota serta bahan bakar rumah tangga. 

 Selain itu adapun faktor lainnya yang mempengaruhi 

pembiayaan murabahah yaitu rasio keuangan bank. Rasio bank 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kinerja usaha bank 

dalam suatu periode akuntansi, akan tetapi disini rasio yang 

digunakan lebih bersifat kompleks daripada rasio-rasio yang 

digunakan untuk menilai kinerja perusahaan non bank pada 

umumnya. Risiko yang dihadapi bank jauh besar ketimbang 

perusahaan non bank sehingga beberapa rasio dikhususkn untuk 

memperhatikan rasio ini. Rasio keuangan merupakan indeks yang 

menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Sehingga rasio 

keuangan ini dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja perushaan. Dan rasio keuangan ini 

merupakan kegiatan yang membandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan dengan cara membagi suatu angka dengan 

angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara komponen 

                                                           
22 Laporan Keuangan BRIS Tahun 2014-2019, dalam www.bi.go.id (diakses 

pada 30 Juli 2021, pukul 13:44).  

http://www.bi.go.id/
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yang ada diantara laporan keuangan, kemudian angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode 

maupum beberapa periode.
23

 Dapat dsimpulkan bahawa rasio 

keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 

ada dalam laporan keuangan baik angka-angka yang ada dalam 

satu periode maupu beberapa periode yang digunakan untuk 

mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. 

 BI rate adalah suku bunga dengan tenor satu bulan yang 

diumumkan oleh bank indonesia secara periodik untuk jangka 

waktu tertentu yang berfungsi sebagai sinyal atau stance kebijakan 

moneter. Sedangkan menurut kamus bank indonesia BI rate adalah 

suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau statnce 

kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank indonesia dan 

diumumkan kepada publik. BI rate diumumkan oleh dewan 

Gubernur Bank Indonesia setiap Rapat Dewan Gubernur bulanan 

dan diimplementasikan pada operasi moneter yang dilakukan bank 

indonesia melalui pengelolaan likuiditas di pasar uang untuk 

mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. Dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor lain dalam perekonomian, bank 

indonesia pada umumnya akan menaikan BI rate apabila inflasi ke 

depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, 

sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI rate apabila inflasi 

kedepan diperkirakan berada dibawah sasaran yang telah 

ditetapkan.
24

 

 Dari penjelasan latar belakang diatas maka saya mengambil 

judul penelitian ―Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Inflasi, Rasio 

Keuangan Bank Dan Bi Rate Pada Volume Pembiayaan 

Murabahah (Studi Empiris Pada Bank Umum Syari’ah 

Periode 2014-2019)”. Dengan alasan untuk menganalisis 

bagaimana pengaruh dari setiap variabel (X) dana pihak ketiga, 

inflasi, rasio keuangan dan BI rate terhadap variabel (Y) volume 

pembiayaan murabahah bahwa setiap bank umum syariah 

memiliki perbedaan salah satunya yaitu peneliti tertarik untuk 

meneliti di Bank BRI syariah. Maka dari itu saya akan meneliti 

                                                           
23 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali, 2016), hlm 45. 
24 Ibid, hlm 76. 
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seberapa berpengaruhnya dana pihak ketiga, inflasi, rasio keuangan 

bank dan BI rate erhadap volume pembiayaan murabahah pada 

bank BRI syariah periode 2014-2019. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah keuntungan yang 

diinginkan bank yang masih banyak menuai kritikan, karena dalam 

praktek keuntungan yang diinginkan atas margin yang diberikan 

mengacu pada suku bunga. Sementara bank syariah tidak mengenal 

adanya istilah bunga atau riba. Maka peneliti membatasi penelitian 

ini adalah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan triwulan Bank Umum Syariah periode 2014-2019, 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah volume 

pembiayaan  murabahah dan variabel independennya adalah dana 

pihak ketiga, inflasi, rasio keuangan dan BI rate. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkn latar belakang yang penulis paparkan diatas, maka 

penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap 

volume pembiayaan murabahah dalam perspektif islam secara 

persial pada Bank umum syariah periode 2014-2019? 

2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap volume pembiayaan 

murabahah dalam perspektif islam secara persial pada Bank 

umum syariah periode 2014-2019? 

3. Apakah rasio CAR  berpengaruh terhadap volume pembiayaan 

murabahah dalam perspektif islam secara persial pada bank 

umum syariah periode 2014-2019? 

4. Apakah rasio NPF berpengaruh terhadap volume pembiayaan 

murabahah dalam perspektif islam secara persial pada bank 

umum syariah periode 2014-2019? 
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5. Apakah rasio ROA  berpengaruh terhadap volume pembiayaan 

murabahah dalam perspektif islam secara persial pada bank 

umum syariah periode 2014-2019? 

6. Apakah BI rate berpengaruh terhadap volume pembiayaan 

murabahah dalam perspektif islam secara persial pada Bank 

umum syariah periode 2014-2019? 

7. Apakah dana pihak ketiga, inflasi, rasio keuangan dan bi rate 

berpengaruh terhadap volume pembiayaan murabahah secara 

simultan pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK) terhadap volume pembiayaan murabahah dalam 

perspektif islam secara persial pada Bank umum syariah periode 

2014-2019. 

2. Untuk mengetahui seberapa pengaruh inflasi terhadap volume 

pembiayaan murabahah dalam perspektif islam secara persial  

pada Bank umum syariah periode 2014-2019. 

3. Untuk mengetahui seberapa pengaruh rasio CAR terhadap 

volume pembiayaan murabahah dalam perspektif islam  secara 

persial pada Bank umum syariah periode 2014-2019. 

4. Untuk mengetahui seberapa pengaruh rasio NPV terhadap 

volume pembiayaan murabahah dalam perspektif islam  secara 

persial pada Bank umum syariah periode 2014-2019. 

5. Untuk mengetahui seberapa pengaruh rasio ROA terhadap 

volume pembiayaan murabahah dalam perspektif islam  secara 

persial pada Bank umum syariah periode 2014-2019. 

6. Untuk mengetahui seberapa pengaruh BI rate terhadap volume 

pembiayaan murabahah dalam perspektif islam secara persial 

pada Bank umum syariah periode 2014-2019. 

7. Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga, inflasi, rasio 

keuangan dan bi rate terhadap volume pembiayaan murabahah 

secara simultan pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai paradigma baru bagi penulis khusunya dan bagi 

pembaca pada umumnya penelitian ini diharapkan dpaat 

menjadi sarana untuk mendapatkan pengalaman serta wawasan 

yang lebih mengenai perbankan syariah terutama pembiayaan 

murabahah. penelitian ini juga bermanfaat untuk 

menginterprestasikan pengetahuan-pengetahuan serta teori-teori 

yang telah dipelajari dari bangku kuliah dan prakteknya untuk 

bisa diimplementasikan di kehidupan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Rden Intan Lampung 

khsusunya bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

(FEBI) dan prodi Perbankan Syariah. 

3. Bagi nasabah penelitian ini dapat dijadikan saranan informasi 

bagi para nasabah bank syariah dalam melakukan pembiayaan 

murabahah. Dengan informasi yang ada para nasabah dapat 

memilih pembiayaan murabahah  yang ideal dan kapan waktu 

yang tepat dalam melakukan pembiayaan tersebut. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian mengenai pengaruh dana pihak ketiga, inflasi, rasio 

keungan bank dan BI rate terhadap volume pembiayaan 

murabahah telah banyak dilakukan. Namun dalam pembahasannya 

terdapat perbedaan antara penelitian yang satu dengan penelitian 

lainnya serta hasil penelitiannya pun berbeda-beda dari tiap 

penelitian terdahulu juga dibuat untuk menambah refrensi dalam 

penyelesaian penelitian ini. Berikut adalah hasil beberapa 

penelitian terdahulu: 

1. Menurut penelitian Yusro Rahma penelitian yang dilakukan 

pada tahun 2016, dengan judul ― Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Margin Murabahah Bank Syariah di Indonesia‖. 

Hasil penelitian ini menunjukan hasil: target laba yang 

diperoleh oleh ROA, Biaya overhead dan pembiayaan tidak 
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memiliki pengaruh terhadap penentuan margin murabahah pada 

perbankan syariah, bagi hasil dana pihak ketiga berpengaruh 

terhadap penentuan margin murabahah, target laba yang 

diperoksikan oleh ROA, biaya overhead dan pembiayaan, bagi 

hasil dana pihak ketiga berpengaruh secara simultan terhadap 

penentuan margin murabahah pada perbankan syariah. 

2. Menurut penelitian Agus Fakhrina penelitian yang dilakukan 

pada tahun 2017, dengan judul ― Pengaruh Suku Bunga Kredit 

dan Deposito Bank Konvensional Terhadap Margin 

Pembiayaan Murabahah Bank Syariah Di Indonesia‖. Hasil 

penelitian ini menunjukan hasil: terdapat pengaruh suku bunga 

kredit bank konvensional terhadap margin pembiayaan 

murabahah bank syariah, ketika suku bunga kredit bank 

konvensional naik maka margin pembiayaan murabahah syariah 

naik. Terdapat pengaruh suku bunga deposito bank 

konvensional terhadap margin pembiayaan murabahah bank 

syariah. Terdapat pengaruh suku bunga kredit dn deposito bank 

konvensional terhadap margin pembiayaan  murabahah bank 

syariah. 

3. Menurut penelitian Liana Purnama Sari penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2013, dengan judul ― Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah dan Tingkat Suku Bunga Bank 

Indonesia Terhadap Pendapatan Margin Murabahah Pada PT. 

Bank Syariah Mandiri‖. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap pendapatan 

margin murabahah dan tingkat suku bunga bank indonesia tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah, tetapi 

secara simultan pembiayaan murabahah dan tingkat suku bunga 

bank indonesia berpengaruh terhadap pendapatan margin 

murabahah. 

4. Menurut penelitian Rio Wahyudi penelitian yang dilakukan 

pada tahun 2013, dengan judul penelitian ― Pengaruh ROA, 

DPK, inflasi dan BI rate Terhadap Margin Murabahah 

Perbankan Syariah di Indonesia‖. Hasil peneliatan ini 

menunjukan bahwa secara persial DPK berpengaruh secara 

positif terhadap margin murabahah, BI rate berpengaruh positif 
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terhadap margin murabahah, ROA tidak memiliki pengaruh 

terhadap margin murabahah dan secara simultan ROA,DPK dan 

BI rate berpengaruh terhadap margin murabahah. 

5. Menurut penelitian Fidyah penelitian yang dilakukan pada 

tahun 2017, dengan judul penenlitian ― Analisis Pendapatan 

Margin Murabahah Pada Bank Muamalat Indonesia‖. Hasil 

penenlitian menunjukan bahwa biaya overhad berpengaruh 

terhadap margin murabahah, profit margin berpengaruh 

terhadap pendapatan margin murabahah dan volume 

pembiayaan tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin 

murabahah, dan secara simultan semua variabel berpengaruh 

terhadap pendapatan margin murabahah. 

Berdasarkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini akan 

meneliti mengenai pengaruh dana pihak ketiga, inflasi, rasio 

keuangan dan BI rate terhadap pembiayaan murabahah (Studi 

Empiris Pada Bank Umum Syari’ah Periode 2014-2019). 

Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah: 

a. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dana pihak 

ketiga, inflasi, rasio keuangan dan BI rate. 

b. Objek penelitian yang digunakan ialah Bank Umum Syariah. 

c. Tahun penelitian menggunakan tahun 2014-2019. 

Tabel 1.4 

Ringkasan Tinjauan Pustaka 

N

o  

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

 Judul   

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil 

(Kesimpula) 

1 Yusro 

Rahma 

(2016) 

Faktor-faktor 

yang 

Mempengaru

hi Margin 

Murabahah 

Bank Syariah 

di Indonesia 

Independen  

(X) : dana 

pihak 

ketiga, 

target laba, 

biaya 

overhead 

dan 

pembiayaan

. 

Dependen 

Regresi 

linier 

bergand

a 

target laba 

yang 

diperoleh 

oleh ROA, 

Biaya 

overhead 

dan 

pembiayaa

n tidak 

memiliki 

pengaruh 
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(Y): 

Penentuan 

margin 

murabahah. 

terhadap 

penentuan 

margin 

murabahah 

pada 

perbankan 

syariah, 

bagi hasil 

dana pihak 

ketiga 

berpengaru

h terhadap 

penentuan 

margin 

murabahah

, target 

laba yang 

diperoksika

n oleh 

ROA, 

biaya 

overhead 

dan 

pembiayaa

n, bagi 

hasil dana 

pihak 

ketiga 

berpengaru

h secara 

simultan 

terhadap 

penentuan 

margin 

murabahah 

pada 

perbankan 

syariah 

2 Agus 

Fakhrin

a 

(2017) 

Pengaruh 

Suku Bunga 

Kredit dan 

Deposito 

Independen 

(X):  suku 

bunga kredit 

dan 

Regresi 

linier 

bergand

a 

Variabel 

suku bunga 

berpengaru

h terhadap 
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Bank 

Konvensional 

Terhadap 

Margin 

Pembiayaan 

Murabahah 

Bank Syariah 

Di Indonesia 

deposito 

bank 

konvension

al. 

Dependen 

(Y) : margin 

pembiayaan 

murabahah 

pembiayaa

n 

murabahah

, dan 

deposito 

bank 

berpengaru

h terhadap 

pembiayaa

n 

murabahah

. 

3 Liana 

Purnam

a Sari 

(2013 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah 

dan Tingkat 

Suku Bunga 

Bank 

Indonesia 

Terhadap 

Pendapatan 

Margin 

Murabahah 

Pada PT. 

Bank Syariah 

Mandiri 

Independen 

(X) : 

Pembiayaan 

murabahah 

dan tingkat 

suku bunga. 

Dependen 

(Y): 

Pendapatan 

margin 

murabahah. 

Regresi 

linier 

bergand

a 

Variabel 

pembiayaa

n 

murabahah 

berpengaru

h terhadap 

pendapatan 

margin 

murabahah 

dan tingkat 

suku bunga 

bank 

indonesia 

tidak 

berpengaru

h terhadap 

pendapatan 

margin 

murabahah

, tetapi 

secara 

simultan 

pembiayaa

n 

murabahah 

dan tingkat 

suku bunga 

bank 

indonesia 

berpengaru
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h terhadap 

pendapatan 

margin 

murabahah 

4 Rio 

Wahyu

di 

(2013) 

Pengaruh 

ROA, DPK, 

inflasi dan BI 

rate Terhadap 

Margin 

Murabahah 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

Independen 

(X): 

ROA, DPK, 

Inflasi dan 

BI rate. 

Dependen 

(Y): 

Margin 

murabahah. 

Regresi 

linier 

bergand

a 

secara 

persial 

DPK 

berpengaru

h secara 

positif 

terhadap 

margin 

murabahah

, BI rate 

berpengaru

h positif 

terhadap 

margin 

murabahah

, ROA 

tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

margin 

murabahah 

dan secara 

simultan 

ROA,DPK 

dan BI rate 

berpengaru

h terhadap 

margin 

murabahah 

5 Fidyah 

(2017) 

Analisis 

Pendapatan 

Margin 

Murabahah 

Pada Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Independen 

(X): 

Biaya 

overhad, 

profit 

margin dan 

volume 

pembiayaan

Regresi 

linier 

bergand

a 

biaya 

overhad 

berpengaru

h terhadap 

margin 

murabahah

, profit 

margin 
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. 

Dependen 

(Y): 

Pendapatan 

margin 

murabahah. 

berpengaru

h terhadap 

pendapatan 

margin 

murabahah 

dan 

volume 

pembiayaa

n tidak 

berpengaru

h terhadap 

pendapatan 

margin 

murabahah

, dan 

secara 

simultan 

semua 

variabel 

berpengaru

h terhadap 

pendapatan 

margin 

murabahah 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika 

penulisan yang dibagi dalam lima bab yang terdiri dari: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

 Bab pendahuluan menguraikan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan serta 

sistematika penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 

 Bab landasan teori dan pengujian hipotesis 

menguraikan tentang tinjauan pustaka yang berisi 

landasan teori yang menjelaskan tentang teori agensi, 
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teori sinyal, pembiayaan, pembiayaan murabahah serta 

variabel-variabel yang diteliti meliputi dana pihak 

ketiga, inflasi, rasio keuangan bank dan BI rate. Selain 

itu juga membahas hipotesa yang menjelaskan teori-

teori yang berhubungan dengan pokok pembahasan dan 

penelitian terdahulu yang menjadi dasar acuan teori 

yang digunakan dalam analisis penelitian ini 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Bab metode penelitian menguraikan tentang metode 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian 

meliputi jenis dan sifat penelitian, sumber data, 

populasi,sampel, definisi operasional variabel, teknik 

pengumpulan data, statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

serta uji hipotesis. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab hasil penelitian dan pembahasan menguraikan 

tentang deskripsi data serta pembahasan hasil penelitian 

dan analisis. 

BAB V  : PENUTUP  

 Bab penutup memaparkan tentang simpulan atas hasil 

pembahasan analisis data penelitian serta rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

 

A. Teori yang Digunakan 

1. Agency Theory 

Menurut Jensen dan Meckling teori keagenan 

mendeskripsikan bahwa hubungan antara pemegang saham 

(shareholders) sebagai pokok modal dan manajemen sebagai 

agen. Prinsip utama teori ini menyatakan adanya hubungan 

kerja antara pihak yang memberi wewenang yaitu investor dan 

pihak yang menerima wewenang.
25

 Menurut teori ini adalah 

hubungan antara pemilik dan manajer pada hakikatnya akan 

sulit tercipta karena adanya kepentingan yang saling 

bertentangan. Pemegang saham (shareholders) akan lebih 

berupaya dalam memaksimalkan kekayaan mereka, sementara 

manajer akan memksimalkan penghargaan dari pengelolaan 

perusahaan tersebut (penghasilan tambahan) serta reputasi yang 

baik. Kedua belah pihak akan bertindak berdasarkan 

kepentingan masing-masing dalam waktu bersama. Dalam teori 

keagenan menjelaskan tentang hubungan kinerja keuangan 

perusahaan terhadap pengungkapan informasi lingkungan. 

Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik tentu 

akan meningkatkan laba perusahaan yang akan berpengaruh 

pada luasnya pengungkapan informasi keuangan sehingga dapat 

mengurangi biaya keagenan. Besarnya laba yang dimiliki oleh 

perusahaan akan membuat manajemen termotivasi dalam 

memperluas pengungkapan informasi perusahaan karena biaya 

pengungkapan yang dapat dipenuhi. Pengungkapan informasi 

yang luas suatu perusahaan akan membuat parcipel terpenuhi 

dalam informasi yang dibutuhkan. 

 

 

                                                           
25 Michael C. Jensen and William H. Meckling, ―Theory Of The Firm: 

Managerial, Behavior, Agency Costs And Ownership Structure,‖ Jurnal Of Financial 

Economics 3, no. 4 (1976): 305–360. 
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2. Signalling Theory 

Teori kedua menjelaskan pentingnya pengukuran kinerja 

adalah teori signal (signalling theory). Teori signal membahas 

bagaimana seharusnya signal-signal keberhasilan atau 

kegagalan suatu manajemen (agen) disampaikan kepada pemilik 

(principal). Teori signal menjelaskan mengapa perusahaan 

mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan 

keuangan kepada pihak eksternal. Dorongan tersebut timbul 

karena adanya informasi asimetris antara perusahaan 

(manajemen) dengan pihak luar, dimana manajemen 

mengetahui informasi internal perusahaan yang relatif lebih 

banyak dan lebih cepat dibandingkan pihak luar yaitu bisa 

seperti investor dan kreditor. Perusahaan dapat meningkatkan 

nilai perusahaan dengan mengurangi informasi asimetris, salah 

satu caranya adalah dengan memberikan signal kepada pihak 

luar berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya sehingga 

dapat mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan 

pada masa yang akan datang.
26

 

Manajer memberikan informasi melalui laporan 

keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan akuntansi 

konvevatisme yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas 

karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan 

membesarkan laba dan membantu penggunaan laporan 

keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang tidak 

overstate. Informasi yang diterima oleh investor pasti terlebih 

dahulu diterjemahkan sebagai sinyal yang baik atau sinyal yang 

jelek. Apabila yang dilaporkan oleh perusahaan meningkat 

maka informasi tersebut dapat dikateforikan sebagai sinyal baik 

karena mengindikasikan kondisi perusahaan yang baik. 

Sebaliknya apabila laba yang dilaporkan menurun maka 

perusahan berada dalam kondisi tidak baik sehingga dianggap 

sebagai sinyal yang jelek. Adanya sebuah isyarat dalam suatu 

tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang 

memberikan petunjuk bagi investor tentang bagaimana 

                                                           
26 Lusiana Noor, ―Analisis Kegunaan Rasio-Rasio Keuangan Dalam 

Memprediksi Perubahan Laba,‖ Jurnal Akuntansi Keuangan 2, no. 1 (2008): 1–25. 
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manajemen memandang prospek perusahaan. perusahaan 

dengan prospek yang menguntungkan akan mencoba 

menghindari penjualan saham dan mengusahakan setiap modal 

baru diperlukan dengan cara-cara lain. Sedangkan dengan 

prospek yang kurang menguntungkan akan cenderung untuk 

menjual saham.
27

 

 

3. Keynes Theory 

John Maynard Keynes merupakan ekonomi inggris yang 

gagasanya mengubah teori dan praktik ekonomi makro serta 

kebijakan ekonomi dunia. Ia melanjutkan dan memperbaiki 

teori sebelumnya yang menjelaskan penyebab terjadinya sirklus 

bisnis. Teori keynes mengenai inflasi didasarkan atas teori 

makronya teori ini menyorot aspek lain dari inflasi. Menurut 

teori Keynes yaitu ―inflasi terjadi karena suatu masyarakat ingin 

hidup diluar batas kemampuan ekonomi‖.
28

 Proses inflasi 

menurut pandangan ini yaitu dimana permintaan masyarakat 

akan barang-barang selalu melebihi jumlah barang-barang yang 

tersedia dan akan timbulnya inflation gap. Inflation gap muncul 

karena golongan-golongan masyarakat tersebut berhasil 

menerjemahkan aspirasi mereka menjadi permintaan yang 

efektif akan barang-barang. Dengan kata lain mereka berhasil 

memperoleh dana untuk mengubah aspirasinya menjadi rencana 

pembelian barang-barang yang didukung dengan dana ketika 

inflationary gap tetap ada maka selama itu proses inflasi terjadi 

dan berkelanjutan.
29

 

 

4. Pembiayaan  

Pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana 

untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan 

                                                           
27 Iron Bakti Sadewo, Irianing Suparlinah, and Rini Widianingsih, ―Pengaruh 

Ukuran Perusahaan Dan Keputusan Pendanaan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Profitabilitas Sebagai Variabel Mediasi,‖ Jurnal Akuntansi dan Sistem Teknologi 

Informasi 13, no. 3 (2017): 126–145. 
28 Muhammad Al-huda Ghifari, ―Teori Keynes,‖ Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

2, no. 1 (2020): 21–68. 
29 Aang Curtman, Teori Ekonomi Makro (Yogyakarta: Swagati Pers, 2010). 
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defisit unit.
30

 Sementara secara luas pembiayaan dapat diartikan 

sebagai pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan baik dilakukan sendiri 

maupun dijalankan oleh orang lain.
31

 Dan pembiayaan 

merupakan aktivitas penyaluran dana yang terkumpul kepada 

anggota penggina dana, memilih suatu jenis usahanya yang 

akan dibiayai agar diperoleh jenis usaha yang produktif, 

menguntungkan dan dikelola oleh anggota yang jujur dan 

bertanggung jawab.
32

 Sedangkan pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Kredit dalam sistem 

perbankan islam lebih diartikan dengan pembiayaan.
33

 Dalam 

sistem pembiayaan ini terdapat beberapa konsep yang 

ditetapkan oleh bank syariah dalam memberikan modal ataupun 

kredit bagi nasabah perbankan, antara lain dengan 

menggunakan sistem pemberian barang konsuntif. Kesemuanya 

itu menggunakan akad yang disesuaikan dengan akad yang ada 

dalam hukum fiqih silam. Yang menyalurkan dananya pada 

sorang nasabah, secara garis besar produk pembiayaan syariah 

terbagi kedalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan 

tujuan penggunaan yaitu: 

a. Prinsip Jual Beli (Ba’i) 

Prinsip jual beli ini dilaksanakan sehubungan dengan 

adanya perpindahan kepemilikan barang atau benda. Tingkat 

keuntungan bank ditentukan di depan dan menjadi bagian 

harga atas barang yang dijual.
34

 Transaksi jual beu ini 

                                                           
30 Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer 

(Yogyakarta: UII Pres, 2011). 
31 Wiroso, Produk Perbankan Syariah (Jakarta: LPFE Usakti, 2011). 
32 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Praktik (Jakarta: 

Gema Insani, 2009). 
33 Ahmad Sumiyanto, BMT Menuju Koperasi Modern (Yogyakarta: ISES 

Consulting Indonesia, 2008). 
34 Hasan Ali, Marketing Dan Kasus-Kasus Pilihan, Jakarta. (Caps Kotler, 

2014). 
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dibedakan berdasarkan bentuk pembayaran dan waktu 

penyerahan barangnya, yakni sebagai berikut : 

1) Pembiayaan murabahah 

Murabahah  lebih dikenal sebagai  murabahah  saja. 

Murabahah  yang berasal dari kata ribhu ( keuntungan) 

adalah transaksi jual beli dimana bank menyebut jumlah 

keuntungnnya. Bank bertindak sebagai penjual, semntara 

nasabah sebagai pembelinya. Harga jual ini sendiri 

adalah harga beli bank dari pemasok ditambah 

keuntungan (margin). 

2) Pembiayaan salam 

Salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang 

diperjual belikan belum ada. Oleh karena itu, barang 

diserahkan secara tangguh semntara pembayaran 

dilakukan tunai bank bertindak sebagai pembeli, 

sementara nasabah sebagai penjualnya. Sekilas transkasi 

ini mirip jual beli ijon, namun dalam transkasi ini 

kuantitas, kualitas, harga dan waktu penyerahan barang 

harus ditentukan secara pasti. 

3) Pembiayaan istishna 

Produk istishna menyerupai produk salam, tapi dalam 

istishna pembayarannya akan dapat dilakukan oleh bank 

dalam beberapa kali pembayaran. Skim istishna dalam 

bank syariah umumnya diaplikasikan pada pembiayaan 

manufaktur dan kontruksi.
35

 

 

b. Prinsip sewa (ijarah) 

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan 

manfaat. Jadi pada dasarnya prinsip ijarah sama saja dengan 

prinsip jual beli, tapi perbedannya terletak pada objek 

transaksinya. Bila pada jual beli objek transaksinya adalah 

barang, pada ijarah objek transkasinya adalah jasa. Pada 

                                                           
35 Binti Nur Aisyah, "Manajemen Pembiayaan Bank Syariah", Yogyakarta : 

kalimedia (2015) : 223-224. 
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akhirnya masa sewa, bank dapat saja menjual barang yang 

pada nasabah, karena itu dalam perbankan syariah dikenal 

ijarah munthhiya bittamlik (sewa yang diikuti 

perpindahannya kepemilikan). Harga sewa dan harga jual 

disepakati pada awal perjanjian.
36

 

 

c. Prinsip bagi hasil (syirkah) 

Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atas 

prinsip bagi hasil adalah sebagai berikut: 

1) Pembiayaan muayarkah 

Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan para 

pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai asset 

yang mereka miliki secara bersama-sama. Semua bentuk 

usaha yang melibatkan dua pihak atau lebih dimana 

mereka secara bersama-sama memudahkan seluruh 

bentuk sumber daya baik yang berwujud maupun tidak 

berwujud. 

2) Pembiayaan mudharabah 

Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua belah 

pihak atau lebih pihak dimana modal (shahib al-maal) 

mempercayai sejumlah modal kepada pengelola 

(mudharabah) dengan suatu perjanjian pembagian 

keuntungan. Bentuk ini menegaskan kerja sama dalam 

paduan kontribusi 100% modal kas dari shahib al-maal 

dan keahlian mudharib. 

 

d. Akad pelengkap 

Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayan, 

biasanya diperlakukan juga akad pelengkap. Akad pelengkap 

ini tidak ditunjukan untuk mencari keuntungan tetapi 

ditunjukan untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan. 

 

 

                                                           
36  Wiroso, Produk Perbankan Syariah (Jakarta: LPFE Usakti, 2011. 
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1) Hiwalah  (alih utang-piutang) 

Tujuan fasilitas hiwalah adalah untuk membantu supplier 

mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan 

produksinya. 

2) Rahn (Gadai) 

Tujuan akad rahn adalah untuk memberikan jaminan 

pembayaran kembali kepada bank dalam memberikan 

pembiayaan. 

3) Qardh  

Qardh adalah pinjaman uang. Aplikasi qardh dalam 

perbankan biasanya dalam empat hal, yaitu : sebagai 

pinjaman talangan haji, sebagai pinjaman tunai dari 

produk kartu kredit, sebagai pinjaman kepada pengusaha 

kecil dan sebagai pinjaman kepada pengurus bank. 

4) Wakalah (perwakilan) 

Wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi apabila 

nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili 

dirinya melakukan pekerjaan tertentu, seperti pembukuan 

L/C, inkaso dan transfer uang. 

5) Kafalah  (garansi bank) 

Garansi bank dapat diberikan dengan tujuan untuk 

menjamin pembayaran suatu kewajiban pembayaran.
37

 

 

5. Pembiayaan Murabahah 

Murabahah adalah suatu pembiayaan dengan suatu 

akad jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 

keuntungan yang disepakati, dimana penjual harus memberi 

tahu harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat 

keuntungan sebagai tambahannya.
38

 Sementara murabahah 

merupakan salah satu jual beli yang aman (atas kepercayaan), 

                                                           
37 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Praktik (Jakarta: 

Gema Insani, 2009 
38 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek Cetakan 

1 (Jakarta: Gema Insani, 2001). 
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sehingga harga pokok pembelian dan tingkat keuntungan harus 

diketahui secara jelas. Dan murabahah  ini termasuk transaksi 

jual beli dimana bank menyebut jumlah keuntungannya. Bank 

bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. 

Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah 

keuntungan (margin). Pembiayaan murabahah juga merupakan 

perjanjian jual beli antara bank dan nasabah dimana bank 

syariah membeli barang yang diperlukan oleh nasabah dan 

kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan 

sebesar harga perolehan ditambah dengan margin/keuntungan 

yang disepakati antara bank syariah dan nasabah.
39

 

Murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan 

menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 

disepakati oleh penjualan dan pembeli.
40

 Hal yang membedakan 

murabahah dengan penjualan yang biasa kita kenal adalah 

penjualan secara jelas memberitahu kepada pembeli berapa 

harga pokok barang tersebut dan berapa besar keuntungan yang 

diinginkannya. Pembeli dan penjual dapat melakukan tawar-

menawar atas besaran margin keuntungan sehingga akhirnya 

diperoleh kesepakatan. Undang- undang NO.12 Tahun 2008 

tentang perbankan syariah juga memberikan definisi tentang 

murabahah dalam penjelasan pasal 19 ayat (1) huruf D. 

Menurut penjelasan pasal 19 ayat (1) huruf D tersebut, yang 

dimaksud dengan akad murabahah adalah akad pembiayaan 

suatu barang dengan mengasahkan harga belinya kepada 

pembeli dan pembeli membayarkan dengan harga yang lebih 

sebagai keuntungannya yang disepakati. Jual beli murabahah 

penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli 

kemudian ia mensyaratkan atas laba dalam jumlah tertentu. 

Murabahah merupakan suatu bentuk jual beli yang harus tunduk 

pada kaidah hukum umum jual beli yang berlaku dalam 

muamalah islam. Bank syariah memiliki peran intermediasi 

dimana salah satu kegiatan yang dilakukannya adalah 

                                                           
39 Dimyuddin Djuwaini, Pengntar Fiqih Muamalah (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010). 
40 Adiwarman Karim, Bank Islam:Analisis Fiqih Dan Keuangan Edisi Kelima 

(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2013). 
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menyalurkan dana pihak ketiga yang ada kepada para nasabah 

yang memerlukan pembiayaan. 

Kesimpulannya bahwa murabahah adalah jual beli 

barang dengan menyatakan perolehan dan keuntungan (margin) 

yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan 

salah satu bentuk natural certainty contract (yakni memberikan 

kepastian pembiayaan baik dari segi jumlah maupun waktu, 

cash flownya bisa diprediksi dengan relatif pasti, karena sudah 

disepakati oleh kedua belah pihak yang bertransaksi diawal 

akad. Dikategorikan sebagai natural certainty contract karena 

dalam murabahah dibentuk berupa besarnya keuntungan yang 

disepakati. Karakteristik pembiayaan muranahah berbeda 

dengan kredit yang terjadi di bank konvensional, perbedannya 

yaitu pada bank konvensional harga jual kredit kepada 

konsumen memiliki tingkat bunga yang tergantung pada situasi 

pasar, sedangkan pada bank syariah pembiayaan murabahah 

margin atau tingkat keuntungan murabahahditentukan bila 

sudah terjadi ijab kabul dimana harus bersifat tetap sehingga 

harga jual tidak boleh berubah. Dimana dimulainya perjanjian 

tersebut sampai dengan masa pelunasanbank syariah tidak 

diperbolehkan mengubah harga yang telah diperjanjikan atau 

diakadkan. Dan untuk barang yang diperjual belikan dalam 

bank syariah berupa harga yang jelas atau terlihat oleh mata.
41

 

 

a. Syarat-syarat dalam pembiayaan murabahah 

1) Mengetahui harga awal pembelian atau harga pokok hal 

ini terkait dengan transaksi yang berdasarkan pada harga 

awal yang berkaitan dengan modal seperti pelimpahan 

wewenang, kerja sama dan kerugian, karena jika tidak 

mengetahui maka jual beli tersebut tidak sehingga 

ditempat transaksi. 

2) Mengetahui berapa jumlah besarnya keuntungan dan 

cacat barang. Diharuskan karena merupakan bagian dari 

                                                           
41 Bakya Agung Prabowo, "Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah 

Perbankan Syariah" (Yogyakarta:UII Press,2012), hlm 224. 
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harga penjual diwajibkan menunjukan cacat barang 

sesudah pembelian kepada pembeli. 

3) Kesepakatan akad harus bebas dari unsur riba 

4) Transaksi pertama haruslah sah secara syara (rukun yang 

disepakati yang ditetapkan). 

5) Penjualan harus menyampaikan dengan jelas kepada 

pembeli, misalnya yang berhubungan dengan 

pengangsuran bahwa pembelian tersebut dilakukan secara 

hutang.
42

 

Tingkat pembiayaan murabahah merupakan besar 

kecilnya pembiayaan atau penyaluran dana yang disalurkan 

dari penghimpunan dana yaitu kepada nasabah atau 

masyarakat yang mengajukan permohonan pembiayaan. 

Perhitungan pembiayaan murabahah menurut PSAK 102 

tahun 2007 telah diatur penyajian pembiayaan murabahah 

dalam laporan keuangan sebagai berikut : piutang 

murabahah disajikan sebesar nilai bersih yang dapat 

direalisasikan, yaitu saldo piutang murabahah dikurangi 

penyisihan kerugian piutang. Kemudian margin murabahah 

tangguhan disajikan sebagai pengurangan piutang 

murabahah.
43

 

 

b. Sumber Hukum Akad Murabahah 

Al-qur’an dan al-hadist telah mengatur tentang 

bagaimana cra jual beli dengan benar, dimana telah 

dijelaskan bahwa jual beli dengan cara hutang piutang harus 

ada pencatatannya dan dilarang ada unsur riba di 

dalamnya.
44

 Barang yang diperjual-belikan juga harus 

barang yang diperbolehkan dalam islam. 

 

 

                                                           
42 Ibid, hlm 32-33. 
43 PSAK 102 Tahun 2007, n.d. 
44 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: 

Ekonisia, 2003). 
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1) Al – Qur’an 

a) Q.S An-Nisa ayat 29 

ٓ اَنْ حكَُوْنَ  يْنَ آمَنوُْا لََ ثأَكُُُْوْٓا اَمْوَامكَُُْ بيَنْكَُُْ بِِمبَْاظِلِ اِلَذ ِ اَ الَّذ َيُّه يٰٓٓ

نْكُُْ ۗ وَلََ ثلَْذُلوُْٓا  َ كََنَ بِكُُْ تَِِارَةً غَنْ حرََاضٍ مِّ اَهفُْسَكُُْ ۗ اِنذ الّلّٓ

 رَحِيْمًا

―hai orang-orang yang  beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suk diantara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu, sesungguhnya allah adalah 

maha penyayang kepadamu. (Q.S An-Nisa:29) 

 

b) Q.S Al-Ma’idah ayat 1 

يْمَةُ الََْهؼَْامِ اِلَذ مَا  ا اَوْفوُْا بِِمؼُْلُوْدِۗ اُحِلذتْ مكَُُْ بََِ يْنَ آمَنوُْٓ ِ اَ الَّذ َيُّه يٰٓٓ

كُُُ مَا يرُيِدُْ مُحِلِّٰ امصذ   يخُْلٰٓ ػلَيَْكُُْ غيََْ  َ يََْ  يْدِ وَاَهتُُْْ حُرُمٌۗ اِنذ الّلّٓ

―hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 

itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang 

akan dibacakan kepadamu (yang demikian itu) dengan 

tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

mengerjakan haji. Sesungguhnya allah menetapkan 

hukum-hukum menurut yang dikehendaki-nya. (Q.S 

Al-Maidah:1)
45

 

 

c) Q.S Al-Baqarah ayat 275 

يْ يخََخَبذعُوُ  ِ يْنَ يأَكُُُْوْنَ امرّبِوٓا لََ يلَُوْمُوْنَ اِلَذ كََمَ يلَُوْمُ الَّذ ِ اَلَّذ

يْعٓنُ مِنَ ا ذمَا امبَْيْعُ مِثلُْ امرّبِٓواۘ امش ذ ا اِه ُمْ كاَموُْٓ نَّذ ۗ ذٓلَِِ بَِِ ممَْسِّ

مَ امرّبِوٓاۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَوْغِظَةٌ  ُ امبَْيْعَ وَحَرذ ِّوٖ   وَاَحَلذ الّلّٓ ب نْ رذ مِّ

                                                           
45 Ibid. 
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مَ اَصْٓ 
ِٕ
ِ ۗ وَمَنْ ػاَدَ فاَُومىٓۤ ى  فلَََٗ مَا سَلفََۗ وَاَمْرُهٗٓ اِلََ الّلّٓ بُ فاَنْتََٓ

وْنَ   امنذارِ ۚ هُُْ فِيْْاَ خٓلُِِ

―orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak  

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkan 

mereka bekata (berpendapat), sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya dilarang dari tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) dan 

urusannya (terserah) kepada allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba) maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka mereka kekal 

didalamnya‖. (Q.S Al-Baqarah:275) 

 

d) Q.S Al-Baqarah ayat 280 

كُوْا ةٍ ۗ وَاَنْ ثصََدذ ةٍ فنَظَِرَةٌ اِلَٓ مَيسََْْ ذكُُْ  وَاِنْ كََنَ ذُوْ غُسَْْ خَيٌْ م

 اِنْ نُنْتُُْ ثؼَْلمَُوْنَ 

―dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukuran, 

maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu lebih 

baik bagimu, jika kam mengetahui‖. (Q.S Al-Baqarah: 

280).
46

 

 

e) Q.S Al-Maidah ayat 2 

يْرَ امحَْرَامَ وَلََ  ِ وَلََ امشذ رَ الّلّٓ
ِٕ
هوْا شَؼَاۤى ل يْنَ آمَنوُْا لََ تُُِ ِ اَ الَّذ َيُّه يٰٓٓ

نْ  يَْْ امبَْيتَْ امحَْرَامَ يبَْذغَُوْنَ فضَْلًَ مِّ مِّ ٓ آۤ دَ وَلََ
ِٕ
ى اميَْدْيَ وَلََ املَْلََۤ

                                                           
46 Siti Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah Di Indonesia, edisi 3. 

(Jakarta: Salemba Empat, 2013). 
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مْ وَرِضْوَانًً ۗوَاِذَا  ِ بَِّ نآَنُ كوَْمٍ   حَللَتُُْْ فاَصْعَادُوْا ۗوَلََ رذ رمَِنذكُُْ ش َ يََْ

ا وَثؼََاوَهوُْا ػلََٰ  وْكُُْ غَنِ اممَْسْجِدِ امحَْرَامِ اَنْ ثؼَْخَدُوْۘ امبِِّْ   اَنْ صَده

 َ َ ۗاِنذ الّلّٓ ذلُوا الّلّٓ ثِْْ وَامؼُْدْوَانِ ۖوَاث  وَامخذلْوٓىۖ وَلََ ثؼََاوَهوُْا ػلََٰ الَِْ

 شَدِيدُْ امؼِْلَابِ 

―hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syiar syiar allah dan janganlah melanggar 

kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 

binatang-binatang had-ya dan binatang-binatang 

qalaaid, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang 

yang mengunjungi baitullah sedang mereka mencari 

kurnia dan keridhaan dari tuhannnya dan apabila 

kamu telah menyelasikan ibadah haji, maka bolehlah 

berburu. Dan janganlah sekali-sekali kebencian (mu) 

kepada sesuatu kaum karena mereka menghalangi 

kamu dari masjidilharam, mendorongmu berbuat 

aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah 

kam dalam (mengerjakan) kebijakan kebijakan dan 

takwa dan janganlah tolong menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran dan bertakwalah kamu kepada 

allah, sesungguhnya allah amat berat siksanya‖. (Q.S 

Al-Maidah:2).
47

 

 

f) Q.S Al-Baqarah ayat 282 

سَمًّ  فاَنْخُبُوْهُۗ   اَجَلٍ مه
ا اِذَا ثدََاينَتُُْْ بِدَيْنٍ اِلَٓٓ يْنَ آمَنوُْٓ ِ اَ الَّذ َيُّه يٰٓٓ

ذينْكَُُْ كََثِبٌۢ بِِمؼَْدْلِۖ وَلََ يأَبَْ كََثِبٌ اَنْ يذكْذُبَ كََمَ  وَميَْكْذُبْ ب

يْ ػلَيَْوِ امْ  ِ ُ فلَيَْكْذُبْۚ وَميُْمْلِلِ الَّذ ذمَوُ الّلّٓ ذوٗ ػلَ َ رَب حَقه وَميَْخذقِ الّلّٓ

يْ ػلَيَْوِ امحَْقه سَفِيْْاً اَوْ  ِ ۗ فاَِنْ كََنَ الَّذ وَلََ يبَْخَسْ مِنْوُ شَيْـأً

همِلذ ىُوَ فلَيُْمْلِلْ وَمِيهوٗ بِِمؼَْدْلِۗ  خَعِيْعُ اَنْ ي ضَؼِيْفًا اَوْ لََ يسَ ْ

                                                           
47 Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Konterporer 

(Yogyakarta: UII Pres, 2000). 
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 ۚ جَامِكُُْ ذمْ يكَُوْنًَ رَجُليَِْْ فرََجُلٌ  وَاسْدشَْيِدُوْا شَييِْدَيْنِ مِنْ رِّ فاَِنْ م

رَ  اءِ اَنْ ثضَِلذ اِحْدٓىُهمَا فذَُذَنِّ يَدَۤ نْ حرَْضَوْنَ مِنَ امشه امْرَاَحٓنِ مِمذ وذ

اءُ اِذَا مَا دُغُوْا ۗ وَلََ جسَْـَٔمُوْٓا يَدَۤ  اِحْدٓىُهمَا الَُْخْرٓىۗ وَلََ يأَبَْ امشه

ا  ِ  اَنْ حكَْذُبُوْهُ صَغِيًْ ۗ ذٓمِكُُْ اَكْسَطُ غِنْدَ الّلّٓ ا اِلَٓٓ اَجَلَِٖ اَوْ نَبِيًْ

ةً  ٓ اَنْ حكَُوْنَ تَِِارَةً حَاضَِِ ياَدَةِ وَاَدْنٰٓٓ اَلَذ حرَْتََبوُْٓا اِلَذ وَاَكْوَمُ نِلشذ

اِذَا  ثدُِيْرُوْنََّاَ بيَنْكَُُْ فلَيَسَْ ػلَيَْكُُْ جُناَحٌ اَلَذ حكَْذُبُوْىَاۗ وَاَشْيِدُوْٓا

ذوٗ فسُُوْقٌۢ  لََ شَييِْدٌ ەۗ وَاِنْ ثفَْؼَلوُْا فاَِه  ثبََايؼَْتُُْ ۖ وَلََ يضَُاۤرذ كََثِبٌ وذ

ءٍ ػلَِيٌْ   ُ بِكُِّ شََْ ُ ۗ وَالّلّٓ مُكُُُ الّلّٓ ِّ َ ۗ وَيؼَُل ذلُوا الّلّٓ  بِكُُْ ۗ وَاث

―Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang 

itu orang yang lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) 

seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 

mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 

hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 

waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di 
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sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 

dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 

(Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali jika mu’amalah 

itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu 

tidak enulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling 

sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang 

demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; 

Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui 

segala sesuatu. (Q.S. Al-Baqarah:282).
48

 

 

2) Al – Hadist 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa rasulullah SAW 

bersabda: 

أَٔبِِْ سَؼِيْدٍ امخُْدْرِيْ رضي الله غنو أَٔنذ رَسُوْلَ اِلله صَلٰذ  غَنْ 

هِمَّا امبَْيْعُ غَنْ حرََاضٍ، )رواه امبيْلي 
ِٕ
َ كاَلَ: ا اُلله ػلَيَْوِ وَألِِِٓ وَسَلَّذ

 وابن ماجو وصحو ابن حبان

 ―sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka 

sama suka‖. (HR.Al-Baibaqi dan Shahih menurut Ibnu 

Hibban). 

نَةُ:  َ كاَلَ: ثلَََثٌ فِيِْْنذ امبََْ أَٔنذ امنذبِِذ صَلٰذ اُلله ػلَيَْوِ وَألِِِٓ وَسَلَّذ

ؼِيِْ نِلبَْيتِْ لََ نِلبَْيْعِ  لََ أَٔجَلٍ، وَاممُْلَارَضَةُ، وَخَلطُْ امبُِّْ بِِمشذ
ِٕ
اَمبَْيْعُ ا

 )رواه ابن ماجو غن صييب

Rasulullah SAW bersabda ―ada tiga hal mengandung 

keberkahan: jual beli secara tangguh, muqaradhah 

(mudharabah) dan mencapuri gandum dengan jewawut 
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(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006). 
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untuk keperluan rumah tangga bukan untuk 

dijual‖(HR.Ibnu Majah dari Shuhaib). 

بتًَ مِنْ نُرَبِ الده هيَْا, هفََسَ اُلله غَنْھُ  مَنْ هفَذسَ غَنْ مُؤْ مِنٍ نُرْ 

  مِنْ نُرَبِ يوَْمِ امْكِياَ مَةِ  نُرْبتًَ 

―orang-orang yang melepaskan seseorang muslim dari 

kesulitannya di dunia, allah akan melepaskan 

kesulitannya di hari kiamat dan allah senantiasa 

menolong hamnya selama ia (suka) menolong 

saudaranya‖ (HR.Muslim).
49

 

 

6. Dana Pihak Ketiga  

Dalam konsep manajemen kredit/ pembiayaan, dana pihak 

ketiga merupakan basis keputusan atau kebijakan dalam bank 

apabila DPK dalam keadaan stabil, maka hal ini akan 

memberikan tingkat kepastian keputusan dalam pembrian 

kredit. Karena semakin besarnya dpk maka keputusan akan 

semakin tinggi pula. Memerhatikan fungsi pokok lembaga 

pembiayaan syariah sebagai lemaga intermediasi dana serta 

menyadari betapa vitalnya keberadaan dana pihak ketiga bagi 

kelangsungan usaha lembaga pembiayaan syariah maka 

kegiatan penghimpunan DPK menjadi bagian kegiatan 

operasional yang selalu mendapat perhatian serius dari setiap 

manajemen lembaga pembiayaan syariah. Terlebih dengan 

semakin ketatnya tingkat persaingan dalam memperebutkan 

dana masyarakat, kegiatan penghimpunan DPK disusun dengan 

basis perencanaan yang sangat tertera dimana setiap lembaga 

pembiayaan berlomba-lomba menawarkan produk simpanan 

yang memberikan tingkat dan berbagai manfaat ekonomi 

(tingkat bunga/bagi hasil) dan manfaat non ekonomi seperti 

kemudahan pelayanan. Besar kecilnya dana pihak ketiga yang 

berhasil dihimpun sangat bergantung pada produk bank funding 

(penarikan dana) itu sendiri. Semakin menarik produk simpanan 

yang ditawarkan maka akan dapat mempengaruhi masyarakat 

                                                           
49 Ibid. 
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untuk menabung, deposito atau jadi nasabah giro, sehingga 

ketersediaan dana mencukupi untuk aktivitas bank landing 

(pembiayaan/kredit). Selain itu juga berkaitan dengan 

pelayanan yang diberikan kepada nasabah dan juga reputasi 

bank tersebut. 

Menurut undang-undang NO.10 tahun 1998 tentang 

perbankan pada pasal 1 ayat 5 memberikan pengertian 

simpanan pada bank adalah sebagai dana yang dipercayai oleh 

masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan 

dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan 

dan bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. Sumber 

dana yang diperoleh pihak ketiga ini akan memberikan dampak 

pada kemampuan dalam memenuhi skala dan volume transaksi 

yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan laba. Dana 

masyarakat adalah dana-dana yang berasalah dari masyarakat, 

baik perorangan maupun badan usaha yang diperoleh bank 

dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan 

yang dimiliki oleh bank. Dana masyarakat atau yang lebih biasa 

disebut dana pihak ketiga merupakan dana yang terbesar yang 

dimiliki oleh bank dan ini sesuai dengan fungsi bank sebagai 

penghimpunan dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana. 

Dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari masyarakat 

atau nasabah yang terdiri dari giro, tabungan dan simpanan 

berjangka, sertifikat deposito dan kewajiban segera lainya. 

Secara teknis yang dimaksud dana pihak ketiga pada perbankan 

syariah adalah giro wadiah, tabungan wadiah, deposito 

mudharobah. Salah satu sumber dana yang digunakan dalam 

pembiayaan antara lain dana simpanan atau dana dari nasabah 

(DPK). Sehingga semakin besar dana pihak ketiga yang tersedia 

maka Bank Syariah akan lebih banyak menawarkan 

pembiayaan musyarakah.
50

 

Dalam penggunaan dana pihak ketiga bank dalam 

menjalankan aktivitasnya berfungsi sebagai financial 

                                                           
50 Maltuf Fitri, ―Peran Dana Pihak Ketiga Dalam Kinerja Lembaga 

Pembiayaan Syariah Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhinya,‖ Economica: Jurnal 
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intermediary sehingga berhasil menghimpun dana dari pihak 

ketiga, bank syariah berkewajiban untuk menyalurkan dana 

tersebut untuk pembiayaan alokasi penggunaan dana bank 

syariah pasar dasarnya dapat dibagi dalam dua bagian yaitu: 

a. Aktivitas yang menghasilkan (earning asset) adalah aset 

yang digunakan unuk menghasilkan pendapatan. Aset ini 

disalurkan selama bentuk investasi yang terdiri dari: 

1) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah) 

2) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan 

(musyarakah) 

3) Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli (Al-Ba’i) 

4) Pembiayaan berdasarkan prinsip sewa (ijarah dan ijarah 

wa iqtina) 

5) Surat-surat berharga syariah dan investasi lainnya. 

b. Aktiva yang tidak menghasilkan (non earning asset) 

1) Aktiva dalam bentuk uang tunai (cash asset), terdiri dari 

uang tunai, cadangan likuiditas (primary reserve) yang 

harus dipelihara pada bank sentral, giro pada bank dan 

item-item tunai lain yang masih dalam proses penagihan 

(collection) 

2) Pinjaman (qard) merupakan salah satu kegiatan bank 

syariah dalam mewujudkan tanggung jawab sosialnya 

sesuai dengan ajaran islam. 

3) Penanaman dana dalam aktiva tetap dan investasi 

(permisis dan equipment) 

Dana masyarakat atau dana pihak ketiga adalah dana-dana 

yang berasal dari masyarakat, baik secara perorangan maupun 

badan usaha yang didapatkan oleh bank dengan menggunakan 

berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki bank. Dana 

masyarakat sumber dana terbesar yang dimiliki bank, karena 

sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpunan dana dalam 

masyarakat. Dengan dana yang dimiliki suatu bank itu tinggi 

maka modal yang dimiliki bank juga akan tinggi pula, dan ini 

akan berdampak pada besarnya penyaluran yang akan 
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